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ABSTRAK 

 

A. NURHALISA. L111 14 705. “ANALISIS  SUMBER NITRAT DAN FOSFAT PADA 

PERAIRAN MUARA SUNGAI MAROS BARU KABUPATEN MAROS BERDASARKAN 

PARAMETER TSS DAN BOT”. Dibimbing oleh Muhammad Farid Samawi sebagai 

Pembimbing Utama dan Rahmadi Tambaru sebagai Pembimbing Anggota. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan dan hubungan TSS, BOT 
dan paremeter oseanografi fisika (salinitas dan pH) serta parameter oseanografi kimia 
(Nitrat dan Fosfat). Pengambilan sampel dilakukan dilakukan di perairan muara sungai 
Maros Baru, Kecematan Maros Baru, Kabupaten Maros. Penelitian ini mengukur 
Salinitas, Suhu, DO (Disolved Oxygen), Derajat Keasaman (pH), Nitrat (NO3), TSS 
(Total Suspended Solids), Fosfat (PO4), Konsetrasi BOT (Bahan Organik Total) di 
Laboratorium Oseanografi Kima, FIKP UNHAS. Hasil analisis yang didapatkan bahwa 
konsentrasi BOT memiliki hubungan regresi linier positif terhadap konsentrasi Nitrat 
nilai R2 diperoleh nilai yaitu 0,5539. Sedangkan konsentrasi TSS memiliki hubungan 
regresi linier positif terhadap konsentrasi Nitrat nilai R2 diperoleh nilai yaitu 0,508. 
Kemudian, hasil analisis konsentrasi BOT memiliki hubungan regresi linier positif 
terhadap konsentrasi Fosfat nilai R2 diperoleh nilai yaitu 0,601. Sedangkan hasil 
analisis didapatkan bahwa konsentrasi TSS memiliki hubungan regresi linier positif 
terhadap konsentrasi Fosfat nilai R2 diperoleh nilai yaitu 0,6833.  

 
 

Kata Kunci: Nitrat, fosfat, Muara Sungai, TSS, BOT 
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ABSTRACT 

 

A. NURHALISA. L111 14 705. “ANALYSIS OF NITRATE AND PHOSPHATE 

SOURCES IN MAROS BARU’ RIVER ESTUARY, MAROS DISTRICT BASED ON TSS 

AND BOT PARAMETERS. Supervised by Muhammad Farid Samawi as the main 

adviser and Rahmadi Tambaru as the member adviser. 

 

This study aims to analyze the content and relation of TSS, BOT, physical 
oceanographic parameters (salinity and pH), and chemical oceanographic parameters 
(Nitrate and Phosphate). Sampling was carried out in the waters of the Maros Baru 
estuary, Maros Baru district, Maros Regency. This study measured Salinity, 
Temperature, DO (Disolved Oxygen), Degree of Acidity (pH), Nitrate (NO3), TSS (Total 
Suspended Solids), Phosphate (PO4), BOT Concentration (Total Organic Material) in 
the chemical oceanography laboratory, FIKP UNHAS. Results of analysis obtained that 
the BOT concentration has a positive linear regression with the Nitrate concentration,  
R2 value obtained is 0.5539. While the TSS concentration has a positive linear 
regression with the Nitrate concentration, the R2 value is 0.508. Then, the results of the 
analysis of the BOT concentration had a positive linear regression with the Phosphate 
concentration, the R2 value was 0.601. While the results of the analysis showed that 
the TSS concentration had a positive linear regression with the Phosphate 
concentration, the R2 value was 0.6833. 
 
 
Keywords: Nitrate, phosphate, Estuary River, TSS, BOT 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Daerah perairan pesisir dan laut merupakan kawasan yang sangat penting untuk 

berbagai keperluan dan aktivitas dalam bidang perikanan, parawisata, industri, dan 

sebagainya. Suatu perairan tergolong kaya akan sumberdaya perairan jika perairan 

tersebut memiliki tingkat kesuburan tinggi dapat dilihat dari produktifitas perairannya 

(Aryawati,2011). Bahan organik yang masuk ke dalam perairan pesisir selanjutnya 

mengalami proses penguraian akhirnya memberikan suplai bahan anorganik dalam hal 

ini nutrien. 

Perairan Maros merupakan kawasan perairan yang sangat penting, baik dari segi 

ekologis maupun ekonomis. Perairan ini termasuk perairan dengan beban masukan 

yang tinggi dari daratan yang disebabkan oleh tingginya curah hujan di sekitar wilayah 

maros. Masuknya debit air sungai yang terus menerus akan menyebabkan 

permasalahan seperti meningkatnya nutrien di perairan. Muara sungai merupakan 

bagian yang berasosiasi dengan wilayah pesisir. Menurut UU No. 27 Tahun 2007 

wilayah pesisir merupakan daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut yang 

dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut. Wilayah pesisir Kabupaten Maros 

memiliki luas wilayah sebesar 15,046 ha atau 10% dari total wilayah Kabupaten Maros 

(Pranata,dkk., 2014). 

Perairan pesisir Kabupaten Maros ditengarai banyak menerima beban nutrien 

akibat masyarakat di daratan (Bapedalda Kab. Maros 2003). Beban nutrien ini 

dihasilkan dari kegiatan pertanian dan perikanan yang berlangsung cukup tinggi di 

daratan. Hal ini terjadi karena Kabupaten Maros merupakan salah satu kabupaten 

sentra perikanan dan pertanian di Sulawesi Selatan. 

Beberapa sumber dan komposisi partikulat pencemar yang umum berada di suatu 

perairan antara lain erosi tanah, lumpur merah dari pabrik aluminium oksida, padatan 

dari pencucian batu bara, lubang tanah liat, kegiatan penimbunan sisa pengerukan, 

penyulingan pasir-pasir mineral, dan pabrik pencucian, krikil dan kegiatan-kegiatan 

lainnya. Komposisi dan sifat partikulat pencemar dari erosi tanah berupa mineral tanah, 

pasir, tanah liat dan lumpur, sedangkan mineral sedimen, pasir, tanah liat, detritus 

organik dihasilkan dari kegiatan penimbunan sisa pengerukan. Garam-garam besi 

terhidrasi dalam air laut merupakan pencemar dari lumpur merah dari pabrik aluminium 

oksida dan penyulingan pasir-pasir mineral, sebaran zat padat tersuspensi di laut  
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antara lain di pengaruhi oleh masukan yang berasal dari darat melalui aliran 

sungai, ataupun dari udara dan perpindahan karena endapan akibat pengikisan 

(Tarigan, 2003). 

Jika perairan mengalami kondisi seperti di atas, berarti perairan sudah berada 

dalam stadium yang memerlukan perhatian insentif. Agar perairan tidak mengalami 

penurunan kualitas yang semakin rendah, penyuluhan perlu dilakukan secara 

berkelanjutan dan terpadu pada masyarakat petani dan petambak agar tidak 

berlebihan dalam menggunakan pupuk organik maupun anorganik. Hal ini diharapkan 

agar beban masukan nutrien dapat mengalami penurunan ke dalam perairan pesisir 

(Barron at al. 2003). Di samping itu, pengukuran beban nutrien dari sungai menuju laut 

perlu dilakukan agar peningkatan beban dapat diketahui dari waktu ke waktu. Selain 

berfungsi sebagai sistem peringatan dapat mengetahui besarnya beban nutrien dari 

waktu ke waktu menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan oleh pemerintah daerah 

untuk mengatur kegiatan pertambakan dan pertanian yang berlansung di daratan 

(Barron at al. 2003) 

Perubahan kondisi fisik perairan dapat di justifikasi awal dengan melihat variabilitas 

konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) pada profil vertikal (Siswanto dan Syah, 

2014a), maupun horizontal (Siswanto dan Syah, 2014b). 

Keberadaan senyawa nitrat dan fosfat di perairan berasal dari proses penguraian 

pelapukan ataupun dekomposisi tumbuhan – tumbuhan, sisa-sisa organisme yang 

telah mati dan buangan limbah baik limbah daratan seperti domestik, industri, 

pertanian, buangan dari tambak dan limbah pabrik tempe ataupun sisa pakan yang 

dengan adanya bakteri terurai menjadi nutrien (Ulqodry, 2010). 

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu di lakukan analisis tentang Analisis 

Sumber Nitrat Dan Fosfor Pada Perairan Muara Sungai Maros Baru Kecematan Maros 

Baru Kabupaten Maros Berdasarkan Parameter TSS dan BOT terhadap Nutrien (nitrat 

dan fosfat) di Perairan Muara Sungai Maros Baru. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis kandungn TSS, BOT , dan 

hubungannya terhadap nitrat dan fospat serta beberapa parameter oseanografi 

lainnya. 

Adapun kegunaan dari penelian ini adalah mengetahui kualitas air di perairan 

muara sungai Maros Baru, Kabupaten Maros. Penelitian ini dapat menjadi informasi 

dan gambaran terhadap kualitas perairan.   
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II. TINJAUAN  PUSTAKA 

A. Kesuburan Perairan 

Status mutu suatu perairan merupakan tingkat kondisi mutu perairan yang 

menunjukkan kondisi tercemar atau kondisi baik dalam waktu tertentu dengan 

membandingkan dengan baku mutu yang telah ditetapkan. Bahan pencemar yang 

masuk ke wilayah pesisir dan laut bisa berasal dari berbagai sumber. Keadaan fisik 

bahan pencemar dari suatu sumber bisa berbeda dari sumber yang lain dengan 

komposisi yang berbeda-beda pula, sehingga dampak yang ditimbulkan terhadap 

lingkungan juga bervariasi. Menurut Santoso  (2011) dalam Gemilang et al. (2016) 

bahwa penambahan konsentrasi limbah baik yang berasal dari darat maupun dari 

aktivitas di laut akan berdampak terhadap perubahan komponen fisik, kimia dan biologi 

perairan secara keseluruhan. 

Salah satu kondisi suatu perairan dikatakan telah tercemar jika terdapat kandungan 

ammonia, nitrat dan fosfat di perairan dalam konsentrasi yang sangat tinggi. 

Pengkayaan zat hara di lingkungan perairan memiliki dampak positif, namun pada 

tingkatan tertentu juga dapat menimbulkan dampak negatif. Dampak positifnya adalah 

adanya peningkatan produksi fitoplankton dan total produksi ikan (Cloem, 2001). 

sedangkan dampak negatifnya adalah terjadinya penurunan kandungan oksigen di 

perairan, penurunan biodiversitas dan terkadang memperbesar potensi muncul dan 

berkembangnya jenis fitoplankton berbahaya yang lebih umum dikenal dengan istilah 

Harmful Algal Blooms atau HABs (Fathurrahman dan Aunurohim, 2014). 

Setiap bahan baku yang dibutuhkan oleh organisme untuk pertumbuhan dan 

perkembanganya disebut nutrient.  Nutrient  yang dibutuhkan oleh tumbuhan disebut 

holofitik nutrient yang umumnya terdiri dari senyawa kimia organik, dan yang 

dibutuhkan oleh hewan disebut holozoik nutrient yang umumnya terdiri dari senyawa 

kimia organik  (Faizal dkk., 2012). 

Unsur – unsur kimia yang dibutuhkan oleh tumbuhan termasuk fitoplankton dapat 

dikelompokan menjadi dua bagian yaitu : (1) makro nutrient, dibutuhkan dalam jumblah 

yang banyak; dan (2) mikro nutrient, dibutuhkan dalam jumblah yang sedikit (Tambaru, 

2008).Nitrogen dan fosfor merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan dan 

perkembangan fitoplankton. Disebut sebagai faktor pembatas, karena kedua unsur 

tersebut dibutuhkan oleh tumbuhan dalam jumlah yang besar namun ketersediannya 

dalam perairan adalah sedikit. Besar kecilnya unsur – unsur tersebut dalam perairan 

sangat bergantung dari masukan yang berasal dari luar perairan seperti sungai, 

resapan tanah, pencucian atau erosi, buangan limbah daratan (domestik, industri, 
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pertanian, peternakan, dan sisa pakan) yang akan terurai oleh bakteri menjadi zat hara 

serta system pembentukan yang berlangsung dibadan air itu sendiri (Tambaru, 2010). 

1. Nitrat (NO3) 

Nitrogen merupakan unsur penting bagi pertumbuhan organisme dan salah satu 

unsur utama pembentukan protein. Pada perairan laut, nitrogen berupa nitrogen 

anorganik dan organik. Nitrogen anorganik terdiriatas ammonia (NH3), ammonium 

(NH4), nitrit (NO2), nitrat (NO3) dan molekul nitrogen (N2) dalam bentuk gas.Nitrogen 

organic berupa protein, asam amino, dan urea (Effendi, 2003). Keseimbangan  ini 

sangat dipengaruhi oleh kandungan oksigen bebas dalam air. Pada saat kadar oksigen 

rendah,keseimbangan bergerak menuju amoniak, sedangkan pada saat kadar oksigen 

tinggi keseimbangan menuju nitrat. Dengan demikian, nitrat merupakan senyawa 

nitrogen dalam air laut.Secara termodinamika, nitrat merupakan senyawa nitrogen 

yang paling stabil dengan adanya oksigen bebas yang cukup dalam air laut (Andriani. 

2004). 

Di beberapa perairan laut, nitrat sebagai senyawa micronutrient pengontrol 

produktivitas primer di lapisan permukaan daerah eufotik. Kadar nitrat di daerah eufotik 

sangat dipengaruhi oleh transportasi nitrat kedaerah tersebu, oksidasi amoniak oleh 

mikro organisme dan pengambilan nitrat untuk proses produktivitas prime. Bila 

intensitas cahaya yang masuk kekolom air cukup, maka kecepatan pengambilan nitrat 

(uptake) lebih cepat dari pada proses transportasi nitrat kelapisan permukaan 

(Grasshoff, 2001). 

Kosentrasi nitrat di perairan juga di pengaruhi oleh proses nitrifikasi, reduksi nitrat 

baik secara kimiawi maupun biologis dan laju pengambilan nitrat oleh organisme serta 

suplai nitrat keperairan, danfiksasi nitrogen bebas. Proses Nitrifikasi,  merupakan 

proses oksidasi amonia (NH3) menjadi nitrit (NO2) dan nitrat (NO3) oleh organisme. 

Proses oksidasi tersebut dilakukan oleh bakteri Nitrosomonas dan Nitrobacter seperti 

yang tertera pada persamaan reaksi berikut (Effendi, 2003): 

2NH3 + 3O2  
Nitrosomonas 2NO2

- + 2H+ + 2H2O 

2NO2
- + O2  

Nitrobacter  2NO3
- 

Menurut Tambaru dan Samawi (2008), sumber utama nitrat di perairan berasal 

dari limbah yang mengandung senyawa nitrat berupa bahan organik  dan senyawa 

anorganik seperti pupuk nitrogen. 
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Tabel 1. Klasifikasi kesuburan perairan berdasarkan konsentrasi nitrat (Wetzel 2008) 

 

Pada lapisan dekat permukaan (eufotik) di mana intensitas cahaya matahari 

cukup, laju pemamfaatan dan pengambilan nitrat oleh fitoplanktonmuntuk fotosintesis 

lebih tinggi. Hali ini menyebabkan kosentrasi nitrat lebih rendah dibandingkan daerah 

yang lebih dalam. Selai itu tingginya kosentrasi nitrat pada lapisan yang lebih dalam 

disebabkan oleh tenggelamnya partikel nitrat (Mustamin, 2002). 

2. Fosfat (PO4) 

Fosfor yang terdapat dalam air laut umumnya berasal dari dekompisisi organisme 

yang sudah mati. Fosfor merupakan salah satu senyawa nutrient yang penting karena 

akan diabsorbs oleh fitoplankton dan masuk kedalam rantai makanan (Hutagalung dan 

Rozak,1997). Orto fosfat merupakan bentuk fosfor yang dapat langsung dimamfaatkan 

oleh tumbuhan akuatik, sedangkan poli fosfat harus direduksi dulu menjadi orto fosfat 

sebelum dimamfaatkan. Fosfor dalam bentuk fosfat merupakan mikro nutrien yang 

diperlukan dalam jumlah kecil namun sangat esesnsial bagi organisme akuatik. 

Kekurangan fosfat juga dapat manghanbat pertumbuhan fitoplankton (Zulfiitrah, 2003) 

Sumber – sumber alami fosfor di perairan adalah pelapukan batuan mineral dan 

dekomposisi bahan organik. Sumber antropogenik fosfor adalah dari limbah industry 

dan limbah domestic, yakni yang berasal dari deterjen, sumbangan dari daerah 

pertanian yang menggunakan pupuk juga memberikan kontribusi yang cukup besar 

bagi keberadaan fosfor (Effendi, 2003). Keberadaan berbagai bentuk fosfat di laut 

dikendalikan oleh proses biologi dan fisik, diantaranya penyerapan fitoplankton pada 

proses fotosintesis, penggunaan oleh bakteri serta adanya absorpsi oleh lumpur dasar 

akibat kelebihan Ca2+ pada pH tinggi. 

Klasifikasi kesuburan perairan berdasarkan konsentrasi fosfat yaitu:  

Tabel 2. Klasifikasi kesuburan perairan berdasarkan konsentrasi fosfat (Effendi, 2003) 
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Keberadaan fosfor secara berlebihan yang disertai keberadaan nittrat dapat 

menstimulir ledakan pertumbuhan alga di perairan yang dapat menggunakan oksigen 

dalam jumblah besar sehingga berdampak pada penurunan kadar oksigen terlarut. 

3. TSS (Total Suspended Solids) 

Padatan tersuspensi total (Total suspended solid) adalah bahan-bahan 

tersuspensi (diameter > 1 µm) yang tertahan pada saringan milipore dengan diameter 

pori 0,45 µm. TSS terdiri atas lumpur dan pasir halus serta jasad – jasad remik, yang 

terutama disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa ke badan air. 

Menurut Keputusan Mentri Negara Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004 menyebutkan 

bahwa kandungan padatan tersuspensi total untuk biota laut yaitu 20 mg/L 

(Kementrian Lingkungan Hidup, 2004). 

4. BOT (Bahan Organik Total) 

Bahan organik total menggambarkan keseluruhan bahan organik suatu perairan 

yang terdiri dari bahan-bahan organik terlarut, tersuspensi. Bahan organik terbawa 

aliran merupan paktor penting dalam rantai makanan organisme perairan. Nahan 

organik terdiri atas unsur C, H, dan O (senyawa organik) serta produksi tanaman dan 

hewan. Secara alami bahan organik tersusun C, H, O dan beberapa lagi kandungan N, 

S, P dan Fe.Terdapat sumber utama penghasil bahan organik di laut, yakni berasal 

dari penambahan dari daratan, proses pembusukan organisme yang telah mati, 

penambahan oleh metabolisme ekstraseluler alga terutama fitoplankton dan ekskresi 

zooplantonk dan hewan-hewan lainnya (Effendi, 2003). 

Kandungan bahan organik yang tinggi akan mempengaruhi tingkat 

keseimbangan perairan. Menurut Zulkifli et.al., (2009) tingginya kandungan bahan 

organik akan mempengaruhi kelimpahan organisme, di mana terdapat organisme – 

organisme tertentu yang tahan terhadap tingginya kandungan bahan organik tersebut, 

sehingga dominasi oleh spesies tertentu dapat terjadi. Konsentrasi tertinggi bahan 

organik terlarut terdapat dipermukaan perairan dan terutama perairan dekat pantai 

(daerah dengan tingkat produktifitas tertinggi, terdapat aliran sungai dan mendapat 

masukan aliran atmosfer). Konsentrasi bahan organik, baik perairan dekat pantai 

maupun lepas pantai dapat juga berubah secara cepat yang dipengaruhi oleh ledakan 

alga. Menurut keputusan  MENKLH (1994), menyatakan bahwa standar baku mutu 

bahan organik total untuk biota laut yaitu <80 mg/L (diperbolehkan) dan <40 mg/L 

(diinginkan). 

5. pH 

Derajat Keasaman (pH) merupakan nilai pengukuran konsentrasi ion hidrogen 

dalan larutan dan menunjukan keseimbangan antara asam dan basa air. pH air laut 
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berkisar antara 6,0-8,5 sehingga cendrung bersifat alkalis. Kisaran pH yang layak 

untuk pertumbuhan makroalga adalah 6,3 – 10. Menurut Biebl (1962) kisaran pH yang 

layak untuk pertumbuhan alga 6,3 – 10. Menurut Keputusan Mentri Negara Lingkungan 

Hidup No.51 Tahun 2004 menyebutkan bahwa kadar pH untuk biota laut berkisar 

antara 7,0 – 8,5 (Kementrian Lingkungan Hidup). Tingkat keasaman (pH) bisa menjadi 

penghambat kelansungan hidup organisme. Perairan dengan pH tinggi dapat menjadi 

indikator apakah suatu perairan tercemar atau tidak (Rani et., 2012). 

Organisme air memiliki kemampuan yang berbeda dalam mentolerir pH peraira. 

.Derajat keasaman (pH) perairan adalah salah satu faktor penentu pada kebanyakan 

proses alami, merupakan sebuah komponen kritis dalam sebuah system biologis dan 

memegang peranan penting dalam pengukuran kualitas air lainya (Muchtar, 2008).  

Menurut Kusumaningtyas 1971 dalam Saleh, 2002). pH untuk perairan alami berkisar 

antara 4 -9. Penyimpangan yang cukup besar dari pH semestinya dapat dipakai 

sebagai petunjuk akan adanya buangan limbah yang bersifat asam/basa, yaitu sekitar 

5 -8 untuk air, dan 6 – 8,5 untuk tanah. Kondisi diperairan mangrove biasanya bersifat 

asam  karena  banyaknya  bahan organik di suatu perairan tersebut.  

Nilai  pH dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti aktivitas biologis misalnya 

fotosintesis  dan respirasi organisme, suhu, serta mineral dalam perairan. Perairan 

dengan pH 5,5 - 6,5 dan >8,5 termasuk perairan kurang produktif, perairan dengan pH 

6,5 – 7,5  termasuk perairan yang produktif dan perairan dengan pH 7,5 – 8,5 adalah 

perairan yang produktivitasnya sangat tinggi (Kusumaningtyas 1971 dalam Saleh, 

2002). Sedangkan Menurut Odum (1971) pH perairan yang cocok untuk pertumbuhan 

organisme air berkisar antara 6 – 9. 

Perubahan nilai pH akan mempengaruhi pertumbuhan dan aktivitas biologis 

serta kandungan unsur hara perairan. Hal  ini berhubungan erat dengan keberadaan 

oksigen terlarut di perairan yang berpengaruh terhadap aktivitas mikroorganisme. 

Regenerasi unsur hara seperti nitrat dan fosfat yang sangat tergantung pada aktivitas 

mikroorganisme dan aktivitas biologis lainya untuk pertumbuhan ikut dipengaruhi oleh 

perubahan pH perairan tersebut (Muchtar, 2008).  

6. Salinitas 

Pada perairan lautdan limbah industri, salinitas perlu diukur. Salinitas adalah 

konsentrasi total ion yang terdapat diperairan. Salinitas menggambarkan padatan total 

di dalam air, setelah semua karbonat di konversi menjadi oksida, semua bromida dan 

iodida digantikan oleh klorida, dan semua bahan organik telah dioksidasi. Salinitas 

dinyatakan dalam satuan g/kg promil (%0). Nilai salinitas perairan tawar biasanya 

kurang dari 0,5 %0, perairan payau antara 0,5% - 30%, dan perairan laut 30% - 40%. 
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Pada perairan hipersaline, nilai salinitas dapat mencapai kisaran 40% - 80%. Pada 

perairan pesisir, nilai salinitas sangat dipengaruhi oleh masukan air tawar dari sungai 

(Effendi, 2003). Salinitas juga mempengaruhi penyebaran makroalgae di lautan. 

Makroalgae yang memiliki sifat eurihalin akan tersebar lebih luas dibandingkan dengan 

makroalgae yang memiliki sifat stenohalin (Alam, 2011).Zat – zat garam tersebut 

berasal dari dalam dasar laut melalui proses outgassing yaitu rembesan dari kulit bumi 

di dasar laut yang berbentuk gas kepermukaan dasar laut. Bersama gas – gas ini 

terlarut pula kikisan kerak bumi bersama – sam garam – garam ini merembes pula air 

dimana semua dalam perbandingan yang tetap sihingga terbentuk garam di laut 

(Romimohtato dan Juwana, 2001). 

7. Suhu 

Suhu adalah suatu sifat fisik yang dapat mempengaruhi metabolisme dan 

pertumbuhan organisme perairan. Suhu juga dapat berpengaruh terhadap jumlah 

kandungan oksigen terlarut dalam perairan. Menurut Romimoharto dan Juwana (2001) 

menyatakan bahwa perubahan suhu akan berpengaruh besar terhadap sifat-sifat air 

laut lainya dan terhadap biota laut.Suhu air di perairan nusantara umunya berkisar 

antara 28-310C (Nontji, 2002). Menurut Adriman (1995) dalam Zulkifli 2007 batas 

toleransi untuk keseimbangan struktur populasi hewan benthos pada suhu mendekati 

320C, tetapi beberapa jenis dapat mentolerir suhu yang lebih tinggi. 

Secara langsung, reaksi enzimatik yang berperan dalam proses fotosintesis 

dikendalikan oleh suhu. Tingkat percepatan proses dalam sel akan meningkat sejalan 

dengan meningkatnya suhu sampai mencapai batas tertentu antara selang 25 – 40 ̊C. 

suhu permukaan laut umunya 27 ̊C.- 29 ̊C, pada perairan dangkal dapat mencapai 

34 ̊C sedangkan untuk hutan bakau suhunya lebih rendah dan bervariadi sama dengan 

daerah pesisir yang ternaungi (Safruddin, 2013). 

Suhu air menjadi salah satu peubah fisika yang memegang peranan pentig 

didalam kehidupan dan pertumbuhan biota perairan. Suhu berpengaruh langsung pada 

organisme perairan terutama di dalam proses fotosintesis tumbuhan akuatik, 

metabolism dan siklus reproduksi. Menurut  Grasshoff (2001)  bahwa nitrifikasi dapat 

berlangsung dengan baik pada kondisi suhu 30 – 36 ̊C karena mikrobanya tergolong 

pada mikroba mesofilik. Namun Wardoyo (2002) menjelaskan kisaran suhu optimum 

untuk berjalanya nitrifikasi bias lebih luas 25 – 35  ̊C. 

8. DO (Disolved Oxygen) 

DO (Disolved Oxygen) merupakan banyaknya oksigen terlarut dalam suatu 

perairan yang merupakan suatu faktor penting di dalam ekosistem perairan, terutama 

yang dibutuhkan untuk proses bagi sebagian besar organisme air. Kelarutan oksigen di 

dalam air dipengaruhi oleh faktor suhu, dimana kelarutan maksimum terdapat pada 
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suhu 0-C, yaitu sebesar 14,16 mg/L air. Dengan peningkatan suhu akan menyebabkan 

konsentrasi oksigen akan menurun dan sebaiknya semakin rendah suhu akan 

meningkat konsentrasi oksigen terlarut. Sumber utama oksigen terlarut dalam air 

berasal dari adanya kontak antara permukaan air dengan udara dan juga dari proses 

fotosintesis. Kisaran toleransi planton terhadap oksigen terlarut berbeda-beda (Barus, 

2004). 

Menurut samawi (2007), konsentrasi oksigen dalam air larut bisa dijadikan 

sebagai tanda tingkat pengotoran limbah yang ada, jika semakin besar konsentrasi 

oksigen maka semakin kecil tingkat pencemaran. Kandungan oksigen terlarut pada 

perairan pantai kota makassar diperoleh nilai berkisar 3,8 – 5,1 mg/L. Berdasarkan 

baku mutu lingkungan perairan laut untuk kehidupan biota laut (Keputusan Mentri 

Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 tentang baku mutu air laut untuk biota), 

yaitu >5mg/L. Adapun hasil penelitian untuk perairan pantai seruni diperoleh nilai rata-

rata dari oksigen terlarut berkisar antara 7,35 mg/L – 7,55 mg/L masih sesuai untuk 

kehidupan fitoplankton (Hidayat 2017). Hal ini sesuai pula dengan pendapat Wijayanti 

(2011) bahwa fotoplankton dapat hidup baik pada konsentrasi oksigen lebih dari 3 

mg/L. 

  


